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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN  

 

A. Hasil Penelitian  

Data yang akan di sajikan olelh pelnelliti berdasarkan hasil riselt yang dipelrolelh di 

lapangan yaitu, dengan mellalui observasi, wawancara dan dokumelntasi. Adapun 

pelngumpulan data telrselbut selama 69 hari mulai tanggal 9 Juni - 8 Agustus 2022 selsuai 

dengan waktu riselt yang tellah diteltapkan. 

Data telrselbut akan disajikan dalam belntuk uraian berdasarkan data-data yang 

digali dalam pelnellitian ini, baik mellalui wawancara, maupun observasi  dan analisis 

dokumeln berdasarkan urutan masalah dalam pelnellitian. Pelnellitian pellaksanaan 

pembelajaran PJOK matelri keltelrampilan Dasar Senam dengan Alat Peserta didik kelas 

V di MIS  Pondok Karya Pelmbangunan  Kuala Kapuas. 

Telknik observasi dan wawancara untuk melngeltahui data pokok dilakukan 

kelpada pendidik  dalam Mata Pellajaran PJOK dan Peserta didik kelas V.  Observasi 

dilakukan dengan melngamati pellaksanaan pembelajaran PJOK. Selain itu, wawancara 

juga dilakukan kelpada Kelpala selkolah dan tata usaha selbagai data pelnunjang. 

Berdasarkan urutan rumusan masalah, pelnelliti melngelmukakan melngelnai 

pellaksanaan pembelajaran PJOK matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat peserta 

didik kelas V di MIS Pondok Karya Pelmbangunan Kuala Kapuas selbagai belrikut: 
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1. Data tentang Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Materi Ketreampilan Dasar 

Senam dengan Alat Peserta Didik kelas V di MIS PKP Kuala Kapuas. 

 

Tahap pellaksanaan pembelajaran PJOK matelri keltelrampilan dasar senam dibagi 

melnjadi dua pelrtelmuan yaitu 2 jam pellajaran telori dan 2 jam praktik. Pellaksaan 

pembelajaran dalam satu pelrtelmuan dibagi dalam tiga langkah yaitu pelrelncanaan, 

pellaksanaan, dan elvaluasi. 

a. Tahap pelrelncanaan  

Pelrelncanaan adalah tahap awal yang harus dilalui seltiap kali ingin 

mellaksanakan pembelajaran. Pendidik telntunya harus mellakukan pelrsiapan melngajar, 

karelna dengan adanya pelrsiapan yang baik, maka akan dapat melmpelrmudah 

pellaksanaan pelngajaran dan lelbih melningkatkan hasil bellajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurhayati, S.Pd sellaku pendidik mata 

pellajaran PJOK  belliau melngatakan bahwa belliau mellakukan belbelrapa pelrsiapan 

selbellum melngajar, yaitu melmpelrsiapkan matelri pembelajaran belrupa buku 

pelnjasorkels kelas V, belliau juga melmpelrsiapkan Relncana Pellaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang selsuai dengan matelri pembelajaran, dan meldia pembelajaran seldelrhana 

yang telrdapat di lingkungan selkolah. Meltodel yang belliau gunakan yaitu, meltodel 

celramah dan praktik. 

Berdasarkan hasil dokumelntasi, RPP yang digunakan selsuai dengan kurikulum 

2013 yang melncakup idelntitas selkolah, KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, 

meltodel, langkah-langkah pembelajaran, sumbelr, meldia dan juga elvaluasi.  
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b. Tahap Pellaksanaan Matelri 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 Juni 2022 pelaksanaan 

pembelajaran PJOK matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat pada peserta didik 

kelas V di MIS Pondok Karya Pelmbangunan Kuala Kapuas, tellah cukup selsuai dengan 

RPP, mulai dari kelgiatan pelndahuluan sampai kelgiatan pelnutup. Namun, ada belbelrapa 

hal yang bellum telrlaksana selpelrti peserta didik bellum mellakukan diskusi dan 

prelselntasi hasil  terkait matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pendidik belliau melnjellaskan bahwa dalam pellaksanaan 

pembelajaran peserta didik masih sibuk melncatat selmua matelri yang ditulis pendidik 

dipapan tulis, peserta didik juga telrlihat gellisah dan melngantuk saat pembelajaran.  

Selain itu pendidik bellum mellaksanakan tanya jawab dan melnyimpulkan matelri 

pembelajaran  kelpada peserta didik terkait  matelri yang tellah diajarkan. Hal telrselbut 

dikarelnakan bahwa jam pellajaran atau alokasi waktu yang tidak melncukupi. Alasan 

lain melnurut belliau keltika peserta didik melndelngar bell belrbunyi peserta didik langsung 

belrlari melnuju kantin untuk jajan. 

c. Tahap Pellaksanaan Praktik  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 Juni 2022 pellaksanaan praktik 

pembelajaran PJOK matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat pada peserta didik 

kelas V di MIS Pondok Karya Pelmbangunan Kuala Kapuas, tellah selsuai dengan RPP, 

mulai dari kelgiatan pelndahuluan sampai kelgiatan pelnutup. Hanya saja, pendidik bellum 

melmpraktikkan gelrakan dasar belrgantung selcara langsung  karelna belliau melnjellaskan 

kadang masih melrasa kelsulitan dalam melmpraktikkan matelri telrselbut. Selain itu 
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pendidik juga melmbelrikan motivasi agar peserta didik selmangat untuk melngikuti 

pembelajaran. 

d. Elvaluasi Pellaksanaan Pembelajaran Matelri Keltelrampilan Dasar Senam 

Dengan Alat 

 

Berdasarkan hasil observasi  dan wawancara pada tanggal 25 Juni 2022, 

pendidik menjelaskan terkait pelaksanaan evaluasi pembelajaran materi keterampilan 

dasar senam dengan alat baik itu praktik maupun teori pembelajarannya, bahwa dalam 

mengevaluasi peserta didik setiap kali mengajar pendidik selalu melaksanakannya, 

namun evaluasi tersebut terbagi menjadi dua yaitu evaluasi proses dan evaluasi akhir. 

Evaluasi hasil kerap kali dilaksanakan ketika materi pembelajaran disampaikan baik 

itu materi teori keterampilan dasar senam dengan alat maupun praktik telah selesai 

diajarkan. Pelaksanaan evaluasi tersebut mengikuti selesainya pelajaran yang diajarkan 

dalam satu bab materi pembelajaran. Lebih tepatnya bisa diartikan bahwa biarpun 

materi teori dan praktik dalam keterampilan dasar senam dengan alat telah selesai 

dilaksanakan, namun materi lain dalam bab yang sama belum selesai diajarkan maka 

pelaksanaan evaluasi tidak akan dilaksanakan. Mengenai evaluasi proses, pendidik 

melaksanakannya setiap kali mengajar terutama pada materi keterampilan dasar senam 

dengan alat baik teori maupun praktik. 
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2. Faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Materi 

Keterampilan Dasar Senam Dengan Alat Pada Peserta Didik Kelas V di 

MIS Pondok karya Pembangunan Kuala Kapuas. 
 

a. Faktor Pendidik 

1) Latar Bellakang Pendidikan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurhayati, S.Pd sellaku pendidik 

pembelajaran PJOK yang belrkelnaan dengan latar bellakang pendidikan, belliau 

melngatakan bahwa selbellumnya belliau adalah lulusan SDN Sellat Telngah Kapuas pada 

tahun 1996, kelmudian mellanjutkan SMPN 2 Kapuas tahun 1999, SMKN 1 Kapuas 

2002, dan kuliah Starata 1 (S1) di UNISKA Banjarmasin jurusan BK dan lulusan pada 

tahun 2015. Dengan adanya latar bellakang pelnellitian pendidikan kelguruan lelbih 

mudah melnye lsuaikan diri dengan lingkungan selkolah. Dari latar bellakang pendidikan 

adalah salah satu aspelk yang melmpelngaruhi kompeltelnsi selorang pendidik di bidang 

pendidikan dan pelngajaran. 

2) Pelngalaman Pendidik dalam Melngajar  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nurhayati, S.Pd sellaku pendidik 

pembelajaran PJOK yang belrkelnaan dengan pelngalaman melngajar belliau 

melngelmukakan bahwa belliau melngajar di MIS Pondok Karya Pelmbangunan Kuala 

Kapuas sudah 13 tahun pada tahun 2010 hingga selkarang. 

3) Keltelrampilan Melngajar  

Berdasarkan hasil observasi pada saat telori pembelajaran matelri keltelrampilan 

dasar senam dengan alat, pendidik melnjellaskan matelri keltelrampilan dasar senam 

dengan alat hanya melnggunakan meltodel celramah dan melncatat matelri di papan tulis. 
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Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan inti materi keterampilan dasar senam 

dengan alat, ada 4 peserta didik yang tidak melndelngarkan matelri keltelrampilan dasar 

senam dengan alat yang disampaikan olelh pendidik. Peserta didik telrlihat kelbingungan 

tanpa melngucapkan apa-apa, seldangkan 6 peserta didik lain telrlihat melnyimak matelri 

yang disampaikan pendidik sambil melnahan rasa ngantuk. Namun, pada kelgiatan 

praktik apabila pelralatan itu tidak ada, pendidik telrampil krelatif dengan melmanfaatkan 

alat seldelrhana yang ada diselkitar lingkungan selkolah. 

b. Faktor Peserta Didik 

1)  Peserta Didik Dilihat dari Selgi Minat dan Pelrhatian  

Berdasarkan hasil wawancara kelpada pendidik mata pellajaran PJOK 

melngatakan bahwa peserta didik telrlihat antusias saat praktik dan tidak antusias dalam 

hal pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas V di MIS Pondok 

Karya Pelmbangunan Kuala Kapuas melngatakan bahwa  “pellaksanaan telori 

pembelajaran telrutama matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat tidak suka dan 

melmbosankan” alasanya tidak bisa belbas belrgelrak kelmana-mana dan lellah melnulis 

matelri yang ada di papan tulis. Pellaksanaan praktik selbaliknnya, ada 2 orang peserta 

didik melnyukai gelrakan belrgantung, 4 orang melnyukai gelrakan belrtumpu, dan 2 orang 

melnyukai gelrakan kelselimbangan keltika pellaksanaan praktik pembelajaran matelri 

keltrampilan dasar senam dengan alat, alasannya melrelka suka belrmain dan belbas 

melnggelrakkan tubuh saat praktik. Seldangkan ada 2 orang peserta didik yang tidak 
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melnyukai gelrakan belrgantung,belrtumpu dan kelselimbangan, alasannya karelna malu 

karelna dieljelk sama telman yang lain. 

2)  Sarana dan Prasarana dalam Pellaksanaan Matelri Keltelrampilan Dasar 

Senam Dengan Alat 

 

Sarana dan prasarana di MIS Pondok Karya Pelmbangunan Kuala Kapuas 

telrlihat kurang melmadai. Waktu pellaksanaan praktik keltelrampilan dasar senam dengan 

alat pelralatan yang digunakan tidak melnggunakan pelralatan selbagaimana melstinya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata pellajaran PJOK terkait 

pelralatan dalam pellaksanaan matelri kelte lrampilan dasar senam dengan alat belliau 

melnjellaskan kurangnya sarana yang melndukung dalam  pellaksanaan pembelajaran 

matelri keltelrampilan dasar dengan alat mellainkan karelna selkolah bellum dapat 

melye ldiakan pelralatan telrselbut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kelpala selkolah MIS Pondok Karya 

Pelmbangunan Kuala Kapuas belliau melngatakan bahwa ukuran halaman selkolah 

belrukuran 10m x 40m. Hal sellanjutnya, belrhubung dengan pelralatan matelri 

keltelrampilan  dasar senam dengan alat yang bellum telrpelnuhi kata belliau, bukan karelna 

elnggan melmbellikan, mellainkan faktor keladaan selkolah yang kurang melmadai dalam 

hal melnjangkau untuk melmbelli pelralatan telrselbut. Terkait solusi yang belliau belrikan 

telrhadap kelbijakan sarana dan prasarana yang bellum telrpelnuhi dalam prosels bellajar 

melngajar telrutama praktik matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat, belliau 

melmbelrikan solusi dengan stratelgi belrtahap. Stratelgi belrtahap disini maksudnya yaitu, 

untuk mellelngkapi pelralatan atau sarana yang dibutuhkan selkolah. Selkolah akan 
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melmbelli pelralatan yang sangat dibutuhkan telrlelbih dahulu atau pelralatan yang sangat 

dibutuhkan telrlelbih dahulu atau pelralatan yang multi guna, sellanjutnya baru pelralatan 

lainya yang kelgunaannya  pelnting. 

3) Lingkungan  

Lingkungan bellajar yang telrcipta  di MIS Pondok Karya Pelmbangunan Kuala 

Kapuas cukup nyaman dan telnang walaupun telrmasuk dalam wilayah pelrkotaan, 

telrlihat banyak pelpohonan yang rindang selhingga peserta didik telrlihat nyaman saat 

pellaksanaan praktik pembelajaran matelri keltelrampilan dasar dengan alat.  

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data yang tellah disajikan selbellumnya, dapat dianalisis agar lelbih 

jellas melngelnai pelrmasalahan yang tellah disajikan. Analisis data melngacu pada urutan 

rumusan masalah selbagai belrikut: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Materi Keterampilan Dasar Senam 

Dengan Alat  Peserta Didik Kelas V di MIS Pondok Karya Pembangunan 

Kuala Kapuas  
 

a. Pelrelncanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung RPP yang dibuat olelh 

pendidik mata pellajaran PJOK telrselbut melncakup idelntitas selkolah, mata pellajaran, 

KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, meltodel, langkah-langkah pembelajaran, 

sumbelr, meldia, dan juga pelnilaian. RPP yang dibuat olelh pendidik juga sudah selsuai 

dengan telori yang melncakup kelgiataan pelndahluan, kelgiatan inti, dan kelgiatan akhir. 

Hasil pelnellitian ini selsuai dengan telori yaitu, dalam pellaksanaan pembelajaran pelrlu 
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disusun suatu relncana pembelajaran RPP yang dibuat untuk satu hari tatap muka. 

Adapun komponeln dari relncana pellaksanaan pembelajaran yaitu,: (a) data selkolah, 

kelas/selmelstelr, telma, mata pellajaran (b) matelri pokok (c) alokasi waktu (d) tujuan 

pembelajaran (el) matelri pembelajaran (f) meldia, alat, dan sumbelr bellajar (g) langkah-

langkah pembelajaran, dan (h) pelnilaian.54 

b. Tahap Pellaksanaan Pembelajaran Matelri Keltelrampilan Dasar Senam Dengan  

Alat  

 

1) Pelrtelmuan Perta rtama (telori keltelrampilan dasar senam dengan karpet lantai 

puzzle, kursi, dan palang tiang kelas) 

 

a) Kelgiatan Awal  

Pendidik melmbuka pembelajaran dengan melngucap salam, kelmudian peserta 

didik melnyimak nasihat dari pendidik terkait hal dalam bellajar, yaitu sikap disiplin dan 

siap bellajar. Peserta didik mellakukan kelgiatan abselnsi, hal ini belrfungsi agar pendidik 

melngeltahui jumlah peserta didik yang hadir diseltiap pembelajaran dan melnjadi acuan 

dasar apabila telrjadi hal-hal yang tidak diinginkan jika pelrumpamaan belbelrapa peserta 

didik melmbolos selkolah. Selbab apabila salah satu peserta didik tadi melngalami hal 

yang tidak diinginkan sellanjutnya orang tua peserta didik tadi melnyalahkan pendidik 

selbagai kellalaian pendidik dalam melnjaga peserta didik dalam lingkungan selkolah.  

Pendidik melnyampaikan tujuan pembelajaran juga melnulis judul matelri yang 

akan dikelmbangkan di papan tulis. Pendidik mata pellajaran PJOK juga belrtanya 

telrlelbih dahulu kelpada peserta didik selputar matelri yang akan diajarkan. 

                                                           
54 Dirjeln Pe lndis, Panduan Te lknis …., h.17 
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Pelnyampaian tujuan pembelajaran dan melnuliskan matelri dikelgiatan awal pada 

matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat, pendidik dan peserta didik akan 

melngeltahui apa tujuan yang akan dicapai sellama prosels pembelajaran belrlangsung.  

Hasil pelnellitian ini selsuai dengan telori yaitu, kelgiatan pelndahuluan yakni 

pelnciptaan kondisi awal pembelajaran dilakukan dengan cara melmelriksa kelhadiran 

peserta didik, melnumbuhkan kelsiapan bellajar peserta didik. Dan melnciptakan kondisi 

bellajar yang delmokratis, melmbangkitkan motivasi bellajar peserta didik dan 

melmbangkitkan minat peserta didik.55 

b) Kelgiatan Inti 

Kelgitan inti pada matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat masih bellum 

belrjalan selsuai prosels bellajar melngajar, hal ini telrbukti keltika mellakukan osbselrvasi 

dalam prosels pembelajaran ada 4 orang peserta didik yang tidak melndelngarkan matelri 

keltelrampilan dasar senam dengan alat, seldangkan ada 6 orang lainnya telrlihat 

melnyimak matelri yang disampaikan pendidik, namun sambil melnahan rasa ngantuk. 

Telntunya hal telrselbut sangat dipelngaruhi olelh meltodel pembelajaran pendidik gunakan 

selwaktu melngajar. Apabila pendidik hanya melnggunakan meltodel celramah saja tidak 

melnelrapkan meltodel pembelajaran yang aktif dan melnyelnangkan hal telrselbut akan 

telrjadi. Solusinya pendidik selharusnya melnggunakan meltodel yang belrvariasi agar 

peserta didik tidak melrasa bosan/ melngantuk sellama kelgiatan pembelajaran. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rosidi yang menyatakan bahwa 

                                                           
55 Dirjeln Pe lndis, Panduan Te lknis…, h.17 
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“penerapan pada metode kombinasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada materi senam lantai”.56 

c) Kelgiatan Pelnutup  

Mellihat pada kelgiatan pelnutup, dalam hal ini pendidik dan peserta didik 

mellakukan relflelksi telrhadap pembelajaran PJOK matelri keltelrampilan dasar senam 

dengan alat. Mellakukan relflelksi pada kelgiatan pelnutup dapat melngukur seljauh mana 

peserta didik melmahami dan melngikuti pembelajaran yang tellah disampaikan 

pendidik. Apabila peserta didik takut belrtanya alangkah baiknya pendidiklah yang 

telrlelbih dahulu melnayakan kelpada peserta didik. Mellakukan relflelksi atau umpan balik 

sangat pelrlu dilakukan dalam prosels pembelajaran.  

Fungsinya agar pendidik tahu seljauh mana minat peserta didik dalam melngikuti 

pembelajaran, pendidik juga dapat melngukur seljauh mana kelbelrhasilan stratelgi, 

meltodel, pelndelkatan, dan telknik pembelajaran yang ditelrapkan olelh pendidik. 

Diakhir pembelajaran atau pada kelgiatan pelnutup melnyimpulkan hasil 

pembelajaran sangatlah pelnting baik itu dari pendidik, peserta didik maupun selcara 

belrsama-sama melnyimpulkan hasil dari pembelajaran telrselbut. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Nurdin Masnur yang menyatakan bahwa “kegiatan 

penutup merupakan suatu kegiatan pendidik dalam mengakhiri pembelajaran, berupa 

pemberian gambaran yang menyeluruh tentang apa saja yang dipelajari peserta didik 

                                                           
56 Rosidi, “Penerapan Metode Kombinasi Pada Materi Pendidikan Jasmani Materi Senam 

Lantai”, dalam Jurnal Educatio FKIP UNMA, Vol. 06 No. 01, 1 Juni, 2020, h. 106. 
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mengetahui hasil yang telah dicapai peserta didik dan tingkat keberhasilan pendidik 

dalam pembelajaran”.57 

d) Elvaluasi Pembelajaran  

Elvaluasi pellaksanaan matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat tidak 

dilaksanakan langsung olelh pendidik mata pellajaran PJOK. Selharusnya diseltiap kali 

sellelsai matelri pembelajaran olelh pendidik yang belrsangkutan harus melngadakan 

elvaluasi. Fungsinya agar pellajaran yang akan dtelmpuh sellanjutnya tidak telrkelndala 

olelh peserta didik yang kurang melmahami matelri yang sudah belrlalu. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hasil penelitian Danis Sunu I Madeanto yang menyatakan bahwa 

“setiap setelah pembelajaran sudah berakhir, maka dilakukan sebuah pengukuran atau 

tes yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai 

keterampilan setelah mengikuti pembelajaran”.58 

2) Pelrtelmuan Kel Dua ( praktik keltelrampilan dasar senam dengan karpet lantai 

puzzle, kursi, dan palang tiang kelas) 

 

a.) Kelgiatan Awal  

Pelrtelmuan keldua, pada bagian awal sudah telrlaksana dengan baik. Pendidik 

melmbuka pellajaran dengan melngucap salam dengan nada yang belrselmangat. 

Kelmudian peserta didik mellaksanakan belrdo’a belrsama, pendidik juga melmbelri 

nasihat saat melmulai pellajaran terkait sikap disiplin saat bellajar. Tahap sellanjutnya 

                                                           
57 Nurdin Masnur, “Penerapan Keterampilan Mengajar Dalam Upaya Pencapaian Hasil 

Belajar”, dalam Jurnal Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIIN Ar-Raniry Banda Aceh , Vol. 04 No. 02, 

September 2016, h. 119. 
58 Danis Sunu I Madeanto,”Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan Menggunakan Model Formatif dan Sumatif”, dalam Jurnal Pendidikan Olahraga, 

Pascasarjana, Universitas Negeri Malang, Vol. 04 No.05, 20 April, 2017, h. 454. 
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pendidik melngarahkan peserta didik kellapangan dan belrbaris rapi, seltellah itu 

melnanyakan kabar peserta didik, terkait abseln kelhadirannya. Pendidik melnyampaikan 

tujuan dan manfaat dari matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat. 

Kelgiatan sellanjutnya peserta didik belrsama pendidik mellakukan gelrakan 

pelmanasan, belrikutnya seltellah mellakukan gelrakan pelmanasan peserta didik 

dipelrsilahkan belrtanya olelh pendidik terkait praktik pembelajaran dan langkah-langkah 

matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat. 

Mellakukan gelrakan pelmanasan selbellum pellaksanaan praktik belrolahraga 

belrfungsi melmbantu melmpelrlancar aliran darah kel otot-otot untuk melngurangi 

keltelgangan otot atau kram, dan melngurangi relsiko celdelra saat praktik belrolahraga 

telrutama matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat. Seltellah mellakukan pelmanasan, 

pendidik melmpelrsilahkan peserta didik belrtanya terkait praktik matelri keltelrampilan 

dasar senam dengan alat. Hal ini sangat bagus karelna melngajak peserta didik belrtanya 

melmancing minat peserta didik telrhadap matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat. 

b). Kelgiatan Inti 

Pendidik melncontohkan  gelrak  matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat 

gelrakan belrtumpu, dan gelrakan kelselimbangan. Namun, bellum dengan gelrakan 

belrgantung karelna belliau melrasa kelsulitan dalam melncontohkan gelrakan telrselbut. 

Sellanjutnya pendidik melnyuruh peserta didik mellakukan pelrcobaan telntang gelrakan 

matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat gelrakan belrtumpu, gelrakan belrgantung 

dan gelrakan kelselimbangan selbanyak tiga kali, kelmudian peserta didik disuruh 

mellakukan telknik yang sama pelrsis dengan yang dicontohkan pendidik lakukan. 
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Tujuannya agar pendidik tau hasil pelrcobaan yang pendidik intruksikan selbanyak tiga 

kali tadi kelpada peserta didik. 

Mellaksanakan praktik pelrlu acuan yang bisa dicontoh peserta didik, bahan 

pelrcontohan yang telpat dalam kontelks ini adalah pendidik. Peserta didik lelbih celpat 

melmahami telknik gelrakan matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat jika 

melnggunakan contoh yang relal atau nyata. 

Kegiatan selanjutnya praktik gerak dasar bertumpu, peserta didik diarahkan untuk 

berdiri tegak di atas kursi dan merapatkan kedua telapak kaki, selanjutnya melakukan 

gerakan menolak kaki dengan kuat lalu mendarat di karpet puzzle. Lebih jelasnyanya 

bisa dilihat pada gambar 4.1 gerakan bertumpu sebagai berikut: 

 
4.1 gerak dasar bertumpu 

 

Setelah gerak dasar bergantung, peserta didik diarahkan untuk berdiri di bawah 

palang tiang kelas, lalu memegang palang tiang kelas dengan sikap genggaman 

menghadap keluar, badan dan kaki tahan selama 5 detik dan mendarat dengan posisi 

kedua telapak kaki dan lutut sedikit ditekuk. Lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 

4.2  gerak dasar bergantung sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 gerak dasar bergantung  

 

Selanjutnya gerakan yang terakhir adalah gerak dasar keseimbangan, peserta 

didik diarahkan untuk berdiri diatas kursi lalu satu kaki lurus ke belakang sedangkan 

kaki yang satu jadi tumpuan, peserta didik diminta bertahan selama 3 detik setiap 

meluruskan kaki. Lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 4.3 gerak dasar 

keseimbangan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3 gerak dasar keseimbangan  
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c).Kelgiatan Pelnutup  

Kelgiatan pelnutup yang pendidik lakukan sudah telrlaksana. Pendidik 

melngintruksikan untuk mellakukan relflelksi atas praktik matelri keltelrampilan dasar 

senam dengan alat. Kelmudian peserta didik dan pendidik mellakukan tanya jawab. 

Belrikutnya peserta didik belrsama pendidik mellakukan pelndinginan, juga melngadakan 

tindak lanjut telrhadap pellajaran yang akan datang dan belrakhir dengan melngucap 

salam dari pendidik.   

d). Elvaluasi Pembelajaran  

Elvaluasi pellaksanaan praktik matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat 

tidak dilaksanakan langsung olelh pendidik mata pellajaran PJOK. Selharusnya diseltiap 

kali sellelsai matelri pembelajaran olelh pendidik yang belrsangkutan harus melngadakan 

elvaluasi. Fungsinya agar pellajaran yang akan ditelmpuh sellanjutnya tidak telrkelndala 

olelh peserta didik yang kurang melmahami matelri yang sudah belrlalu. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran PJOK 

Materi Keterampilan Dasar Senam Dengan Alat Pada Peserta Didik Kelas 

V di MIS Pondok Karya Pembangunan Kuala Kapuas  

 

a. Faktor Pendidik  

1) Latar Bellakang Pendidikan  

Latar bellakang pendidikan pendidik mata pellajaran PJOK yang belrsangkutan 

dikeltahui, bahwa jelnjang pendidikan yang belliau telmpuh mulai dari SDN Kapuas, 

SMPN Kapuas, SMKN Kapuas dan lulusan S.1 Bimbingan Konselling UNISKA 

Banjarmasin. 
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Dilihat dari latar belakang pendidikan pendidik dapat dikatakan cukup 

mendukung dalam pembelajaran PJOK karena dalam permendiknas menyebutkan 

bahwa: “pendidik pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki 

kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1).59 

2) Faktor Pelngalaman Melngajar  

Pelngalaman pembelajaran adalah modal pendidik untuk dapat melngeltahui 

dengan lelbih melndalam telknik-telknik pembelajaran yang baik. Pendidik yang 

belrpelngalaman akan lelbih mudah melngelnali dan melngontrol agar dalam prosels 

pembelajaran melncapai tujuan yang diharapkan. Ilmu teloritis saja yang dimiliki olelh 

selorang pendidik tidak akan selmpurna jika tidak dilelngkapi dengan pelngalaman 

melngajar. Belliau sudah lama melnjadi pendidik mata pellajaran PJOK yaitu sellama 13 

tahun. 

3) Faktor Keltelrampilan Melngajar  

Mellaksanakan pembelajaran pelrlu keltelrampilan yang baik. Hal ini dapat 

diartikan bahwa selorang pendidik wajib melmiliki keltelrampilan melngajar, telrutama 

trampil dalam hal pelnguasaan kelas. Pendidik mata pellajaran PJOK melnurut pelnelliti 

kurang trampil dalam hal pelnguasaan kelas. Telrbukti keltika pelnelliti mellakukan 

observasi selwaktu pellaksanaan pembelajaran telori matelri keltelrampilan dasar senam 

dengan alat. Ada 4 orang peserta didik yang tidak melndelngarkan dan 6 orang peserta 

didik cukup melmpelrhatikan, itupun sambil melnahan rasa ngantuk.  Hasil penelitian ini 

                                                           
59 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru. 
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sesuai dengan peneliti Mahmudah yang menyatakan bahwa “keberhasilan dalam 

meningkatkan efektifitas proses pembelajaran dalam pengelolaan kelas, yaitu seorang 

pendidik harus aktif (sering membaca) agar mampu menguasai materi secara matang, 

menciptakan rasa nyaman, menyenangkan dan memotivasi sehingga menjadi 

pendorong dan penyemangat belajar peserta didik, menguasai informasi agar tidak 

ketinggalan zaman, komitmen kerja (ikhlas, rajin dan tidak mudah mengeluh), serta 

keteladanan bagi para peserta didik”.60 

b. Faktor Peserta Didik  

1) Faktor Peserta Didik Dilihat dar Selgi Minat dan Pelrhatian 

Minat melrupakan suatu sifat yang melneltap dalam diri, seldangkan pelrhatian 

selbaliknya dari minat, yaitu belrsifat selmelntara. Hal ini dapat melnjadi pelrmasalahan 

selrius dalam dunia pendidikan telrutama bagi selselorang pendidik. Prosels bellajar 

melngajar mellibatkan minat peserta didik dalam melngikuti pellajaran, minat telrselbut 

dapat telrlihat selbelrapa pelnsaaran melrelka telrhadap pembelajaran yang melrelka 

ungkapkan dengan belrtanya. 

Pellaksanaan matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat maupun praktik 

minat melrelka sangat belrvariasi. Pellaksanaan telori matelri keltelrampilan dasar senam 

dengan alat peserta didik kurang melminati, seldangkan pellaksanaan telori matelri 

keltelrampilan dasar dengan alat sangat diminati olelh peserta didik. Melngukur minat 

                                                           
60 Mahmudah “Pengelolaan Kelas Upaya Mengukur Keberhasilan Proses Pembelajaran”, dalam 

Jurnal Kependidikan, Vol. 06 No.01, 1 Juni, 2018, h. 54. 
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peserta didik tidak hanya ada salah satu orang peserta didik mellainkan banyaknya 

peserta didik yang belrtanya. 

Pelngajaran yang baik adalah keltika peserta didik belrminat dan pelrhatian 

telrhadap matelri pelmelbellajaran yang disampaikan pendidik. Pendidik adalah kunci 

utama dalam prosels pembelajaran. Namun, juga tidak telrlelpas pada usaha pendidik 

dalam melmbuat pellajaran selmelnarik mungkin agar peserta didik belrminat. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan peneliti Suci Trismayanti yang menyatakan bahwa “minat 

belajar atau dorongan belajar didapat dari suasana pembelajaran yang akan 

memberikan motivasi dan kebebasan dalam mengeksplorasi atau menganalisis 

pengalaman mengajar. Desain pembelajaran yang kondusif akan memberikan 

kebebasan mengekspresikan ide dan motivasi belajar mandiri”.61 

 

c. Faktor Sarana dan Prasarana dalam Pelaksanaan Materi Keterampilan 

Dasar Senam Dengan Alat 

 

Sarana dan prasarana yang digunakan pendidik mata pellajaran PJOK hanya 

melnggunakan alat seldelrhana yang telrdapat di lingkungan selkolah selpelrti karpelt lantai 

puzzlel, kursi, dan palang pintu kelas. Sarana dan prasarana telrselbut, kurang selsuai 

dengan pelralatan yang selharusnya  pada pellaksanaan matelri keltelrampilan dasar senam 

dengan alat. Hasil penelitian ini sesuai dengan peneliti Arqam Madjid yang 

menyatakan bahwa “Alat bantu pelajaran dapat divariasikan sesuai dengan fungsinya 

                                                           
61 Suci Trismayanti, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di 

Sekolah Dasar”, dalam Jurnal Al-Ishlah Pendidikan Islam Vol. 17 No. 2, Mei, 2019, h. 144.  
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serta variasi kesensitifan indera para peserta didik, sebagaimana diketahui ada peserta 

didik yang mudah belajar dengan cara mendengarkan, melihat, meraba, mencium atau 

diberi kesempatan untuk memanipulasi media/alat bantu yang digunakan”.62 

d. Faktor Lingkungan  

Lingkungan adalah salah satu faktor yang juga melmpelngaruhi dalam 

pembelajaran, lingkungan selkolah yang baik akan melndukung elfelktivitas 

pembelajaran. Lingkungan MIS Pondok Karya Pelmbangunan cukup nyaman karelna di 

lingkungan selkolah telrdapat pohon yang rindang dan halaman yang cukup luas untuk 

mellaksanakan praktik matelri keltelrampilan dasar senam dengan alat. 

 

 

                                                           
62 Arqam Madjid,”Kompetensi Profesional Guru”, dalam Jurnal Peqguruang, Vol. 01 No. 01, 

01 Mei, 2019, h. 9.  


